
		

BAB I PENDAHULUAN


1. LatarBelakangMasalah

Perkembangan teknologi dan modernisasi memberikan kemudahan dalam mobilitasmanusia,salahsatunyamelaluipenggunaankendaraanbermotor.Namun, kemudahan ini juga menimbulkan persoalan serius, terutama ketika kendaraan bermotor digunakan oleh anak di bawah umur yang belum memiliki kompetensi mengemudi serta belum memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM).
Salah satu kasus yang meramaikan publik terjadi di Jakarta Selatan pada tahun2022,dimanaseoranganakberusia13tahunyangmengendaraimobiltanpa izin orang tuanya menabrak pengendara sepeda motor hingga tewas di tempat. Kasus ini menyita perhatian masyarakat karena pelaku masih di bawah umur dan belum memiliki SIM, namun telah menyebabkan hilangnya nyawa seseorang. Penegakan hukum terhadap pelaku masih menimbulkan perdebatan karena harus mempertimbangkan Undang-Undang Perlindungan Anak serta ketentuan hukum pidana umum.
Kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah umur bukan hanya pelanggaran hukum, tetapi juga mencerminkan lemahnya pengawasan dari orang tua,aparatpenegakhukum,sertalemahnyakontrolsosialdimasyarakat.Selainitu, ketentuan dalam Pasal 281 dan Pasal 77 ayat (1) Undang-Undang No. 22 Tahun 2009tentangLaluLintasdanAngkutanJalanmenyatakanbahwasetiappengemudi



1





kendaraan bermotor wajib memiliki SIM dan dilarang mengemudi tanpa kompetensi.
Kenyataannya,masihbanyakanak-anakyangmengendaraisepedamotordi jalan umum tanpa tindakan tegas dari aparat kepolisian.Akibatnya, ketika terjadi kecelakaan, proses hukum terhadap pelaku kerap menjadi perdebatan antaraaspek keadilan, perlindungan hukum anak, dan hak-hak korban.
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu melakukan penelitian tentang bagaimana penegakan hukum terhadap anak yang lalai mengemudi kendaraanbermotordanmenyebabkankorbankecelakaanlalulintas.Penelitianini penting dilakukan sebagai upaya memberikan pemahaman terhadap ketentuan hukum, perlindungan korban, serta bagaimana peran aparat dalam menegakkan hukum secara adil.


1. RumusanMasalah

1. Bagaimanabentukpenegakanhukumterhadapanakyanglalaidalammengemudikendaraanbermotoryangmenyebabkankecelakaanlalulintas?
1. Apasajakendaladalampenegakanhukumterhadapanakpelakukecelakaan lalu lintas?
1. Bagaimana solusi yang tepat dalam penegakan hukum terhadap anak yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas?





1. TujuanPenelitian

1. Untukmengetahuibentukpenegakanhukumterhadapanakyanglalaidalam mengemudi dan menyebabkan kecelakaan lalu lintas.
1. Untuk mengidentifikasi kendala dalam proses penegakan hukum terhadap anak pelaku kecelakaan lalu lintas.
1. Untuk memberikan solusi dalam upaya penegakan hukum terhadapanak yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas.


1. ManfaatPenelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang hukum pidana dan hukum perlindungan anak, khususnya mengenai penegakanhukumterhadappelakuanakyangmenyebabkankecelakaanlalulintas. Selainitupenelitianinidapatmenjadiacuanbagiaparatpenegakhukum,orangtua, dan masyarakat untuk lebih memahami dan mencegah pelibatan anak dalam aktivitas berkendara tanpa izin yang dapat menimbulkan kecelakaan dan korban jiwa.
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